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PENUTUP
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan analisis di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Pelaksanaan rangkaian walimah panggak luar dan panggak dalam

dilakukan di hari yang sama setelah akad nikah dilangsungkan. Tepatnya

dilakukan pada sore hari setelah sholat ashar ditempat kediaman

mempelai wanita. Tahapan pertama yang dilakukan yakninya bararak

(arak-arakan), tahapan berikutya yaitu panggak luar, dilakukan kedua

mempelai di depan pintu rumah mempelai perempuan sebelum masuk

kedalam rumah. Tahapan terakhir yaitu panggak dalam, untuk

menyampaikan kembali maksud secara adat dan menjadi penutup

sebagai lambang bahwa mempelai laki-laki telah diterima secara resmi

dalam keluarga pihak perempuan.

2. Tinjauan ‘urf tentang panggak luar dan panggak dalam sejalan dengan

‘urf shahih, karena panggak luar dan panggak dalam telah memenuhi

syarat-syarat 'urf yaitu bersifat umum dan telah menjadi kebiasaan

mayoritas penduduk Desa. Serta ketika terjadinya suatu peristiwa yang

akan dilandaskan pada ‘urf, tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan

Hadist.

1.2. Saran

Untuk mengakhiri uraian di atas maka dapat dikemukan saran-saran sebagai

berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Desa Sungai

Kuning Binio, ditemukan bahwa desa ini memiliki kekayaan budaya dan

tradisi yang sangat beragam. Oleh karena itu, masyarakat setempat perlu

terus melestarikan tradisi-tradisi tersebut selama tidak bertentangan

dengan syariat Islam.

2. Tijauan ‘urf tentang panggak luar dan panggak dalam sarat dengan

makna filosofi yang sejalan dengan Islam. Untuk itu agar dipertahankan.
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Selanjutnya, Peneliti menyarankan dalam hal ini kepada Lembaga Adat
Desa Sungai Kuning Binio agar semua aturan adat yang ada agar dapat
dijadikan aturan tertulis dan disosialisasikan kembali ke tengah-tengah

masyarakat.
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